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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah media pembelajaran berupa media pembelajaran 

Saluran Pintar (SAPI). Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 

model ADDIE dengan beberapa langkah tahapan didalamnya, Analysis (Analisis), Design (Desain), 

Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). Penelitian 

yang dilakukan menghasilkan media Saluran Pintar (SAPI) pada materi penjumlahan dan pengurangan 

bilangan kelas II Sekolah Dasar. Kevalidan media pembelajaran dilakukan oleh ahli media dan ahli 

materi, hasil rata-rata validasi ahli media memperoleh persentase 84% dan hasil rata-rata ahli materi 

memperoleh persentase 87,5%. Keberhasilan pengembangan media Saluran Pintar (SAPI) diuji pada 

kelas II Sekolah Dasar dengan menggunakan angket respon siswa memperoleh persentase 84%. Dengan 

demikian dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa media Saluran Pintar (SAPI) termasuk 

kedalam kriteria sangat layak digunakan dan praktis digunakan dalam pembelajaran dikelas pada materi 

penjumlahan dan pengurangan bilangan kelas II Sekolah Dasar.  

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Penjumlahan dan Pengurangan, Sekolah Dasar 

 

Abstract 

This study aims to produce a learning media in the form of Smart Channel (SAPI) learning media. This 

study uses the Research and Development (R&D) method with the ADDIE model with several steps in 

it, Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The research conducted produced 

the Smart Channel (SAPI) media on the addition and subtraction of numbers for grade II Elementary 

School. The validity of the learning media was carried out by media experts and material experts, the 

average result of the media expert validation obtained a percentage of 84% and the average result of 

the material expert obtained a percentage of 87.5%. The success of the development of the Smart 

Channel (SAPI) media was tested in grade II Elementary School using a student response questionnaire 

obtained a percentage of 84%. Thus, from the results obtained, it can be concluded that the Smart 

Channel (SAPI) media is included in the criteria for being very suitable for use and practical for use in 

classroom learning on the addition and subtraction of numbers for grade II Elementary School. 
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PENDAHULUAN 

Dalam pengertian yang sederhana dan umum makna pendidikan sebagai usaha manusia 

untuk membutuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun 

rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan (Rahman et al., 

2022). Perlunya pendidikan dalam kehidupan sangat dibutuhkan untuk mendapatkan 

pengetahuan. Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencan untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyrakat, bangsa, dan negara 

(Rahayu et al., 2023). Dalam hal mana manusia membutuhkan pendidikan sepanjang hidupnya, 

untuk berkembang, memecahkan masalah, dan mampu membedakan mana yang baik dan buruk 

dan lain sebagainya.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Guru wali kelas II SD Negeri 

Kembangarum 2, Guru mengatakan bahwa selama pembelajaran berlangsung Guru tidak 

menggunakan media pembelajaran, dalam hal ini Guru hanya menggunakan metode ceramah 

dan tanya jawab. Sehingga siswa akan cepat merasa bosan dan ada beberapa siswa yang 

kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan. Siswa sangat aktif dan menyukai materi 

penjumlahan dan pengurangan namun ada beberapa siswa yang masih bingung dan belum bisa 

memahami materi penjumlahan dan pengurangan.  

Media pembelajaran adalah salah satu faktor yang berperan penting dalam proses belajar 

dan mengajar (Wulandari et al., 2023). Menurut Association for Educational Communications 

and Technology (AECT) adalah segala sesuatu yang digunakan orang untuk menyalurkan 

pesan, dan menurut Hamka (2018) bahwa media pembelajaran dapat didefinisikan sebagai alat 

bantu berupa fisik maupun non fisik yang sengaja digunakan sebagai perantara tenaga pendidik 

dan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran agar lebih efektif dan efisien. Media 

pembelajaran juga membantu guru membuat kondisi pembelajaran menyenangkan sehingga 

siswa tidak cepat bosan dalam pelaksanaan pembelajaran. 

. Dalam penelitian ini membuat sebuah media pembelajaran permainan dengan sebutan 

media Saluran Pintar (SAPI) yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau materi dengan 

cara permainan. Media saluran pintar merupakan media permainan kelereng yang dapat 

digunakan untuk materi penjumlahan dan pengurangan. Media Saluran Pintar (SAPI) 

dikembangkan agar membuat siswa tertarik dan lebih mudah memahami materi penjumlahan 
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dan pengurangan di kelas II. Hal tersebut menjadi bahan untuk mengembangkan dan 

digunakannya media pembelajaran saat pembelajaran berlangsung. 

Media pembelajaran memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas proses belajar 

mengajar (Afidah 2019; Afifah, 2018; Amalia, 2024). Penggunaan media yang tepat dapat 

membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah dan menyenangkan (Ardina, 2019; 

Astuti, 2024; Azzahra, 2023). Media pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu 

guru, tetapi juga sebagai sarana untuk merangsang kreativitas dan minat belajar siswa (Buchori, 

2017; Budiman, 2023; Dwitia, 2018). Menurut Sari et al. (Faroid, 2023), media pembelajaran 

yang interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar dan mengurangi kejenuhan siswa. Selain 

itu, media pembelajaran juga dapat digunakan untuk menyesuaikan metode pengajaran dengan 

karakteristik siswa (Fitriana, 2022; Hanifah, 2019; Hardiansyah, 2021). Dengan memanfaatkan 

media yang variatif, guru dapat menghadirkan pengalaman belajar yang lebih menarik dan 

bermakna. Penggunaan media visual, audio, maupun permainan edukatif menjadi alternatif 

untuk meningkatkan pemahaman konsep secara menyeluruh. Dengan demikian, media 

pembelajaran menjadi komponen penting dalam pencapaian tujuan pendidikan secara efektif. 

Pengembangan media pembelajaran juga harus mempertimbangkan kebutuhan siswa dan 

konteks pembelajaran (Wibowo, 2020; Widyaningrum 2021). Media yang sesuai akan 

memfasilitasi pemahaman materi secara lebih cepat dan mendalam (Umaya, 2020; Untari, 

2018; Wahyuningsih, 2022). Menurut Arifin (Kalifah, 2022), media pembelajaran yang inovatif 

dapat membantu siswa aktif berpartisipasi dalam proses belajar. Penggunaan media interaktif 

seperti permainan edukatif membuat siswa lebih antusias mengikuti pembelajaran (Shafira, 

2024; Soeharyono, 2022; Sopiyah, 2025). Media pembelajaran tidak hanya menekankan pada 

penyampaian materi, tetapi juga pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif 

(Ristiyanto, 2023; Safitri, 2019; Saputri, 2023). Dengan media yang tepat, guru dapat mengatasi 

keterbatasan metode ceramah tradisional yang cenderung monoton (Putri, 2018; Rahmi, 2019; 

Rahmayani, 2019). Media pembelajaran juga memungkinkan penilaian yang lebih objektif 

terhadap pemahaman siswa (Murti, 2024; Nizma, 2020; Nursimah, 2021). Oleh karena itu, 

pemilihan dan pengembangan media menjadi langkah penting dalam meningkatkan efektivitas 

belajar (Kotijah, 2018; Listyarini, 2022; Maghfiroh, 2022). 

Keunikan dari penelitian ini terletak pada pengembangan media Saluran Pintar (SAPI) 

yang dikemas dalam bentuk permainan kelereng. Media ini tidak hanya menyampaikan materi 

penjumlahan dan pengurangan, tetapi juga melibatkan siswa secara aktif dalam proses bermain 

sambil belajar. Pendekatan permainan ini diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

dan memudahkan pemahaman konsep matematika. Selain itu, media SAPI menggunakan 

sarana fisik yang sederhana namun menarik, sehingga dapat diterapkan secara praktis di kelas. 

Inovasi ini juga menekankan pengalaman belajar yang menyenangkan dan memotivasi siswa 

untuk mencoba secara mandiri. Dengan menggabungkan aspek edukatif dan hiburan, media 

SAPI berbeda dari media pembelajaran konvensional. Penelitian ini mencoba menjawab 

tantangan pembelajaran matematika yang sering dianggap sulit oleh siswa kelas II. Keunikan 

media ini menjadi kontribusi baru dalam praktik pembelajaran interaktif di sekolah dasar. 
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Penelitian sebelumnya banyak menekankan pada penggunaan media pembelajaran secara 

umum, namun masih terbatas pada media visual atau audio saja. Belum banyak penelitian yang 

mengembangkan media berbasis permainan fisik yang melibatkan aktivitas motorik siswa 

secara langsung. Selain itu, sebagian penelitian belum menilai dampak media permainan 

terhadap pemahaman materi penjumlahan dan pengurangan secara spesifik. Hal ini menjadi 

celah yang perlu diisi untuk mengetahui efektivitas media pembelajaran inovatif. Media Saluran 

Pintar (SAPI) hadir untuk menjembatani gap tersebut dengan pendekatan permainan edukatif 

yang interaktif. Penelitian ini mencoba mengeksplorasi bagaimana media permainan dapat 

meningkatkan minat belajar dan pemahaman konsep matematika. Dengan demikian, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan alternatif solusi terhadap keterbatasan media pembelajaran 

yang ada. Gap penelitian inilah yang menjadi dasar perlunya pengembangan dan evaluasi media 

SAPI. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan dan menguji efektivitas media Saluran 

Pintar (SAPI) dalam pembelajaran penjumlahan dan pengurangan di kelas II SD. Penelitian ini 

bertujuan agar siswa lebih mudah memahami konsep matematika melalui pendekatan bermain 

sambil belajar. Selain itu, penelitian ini ingin mengetahui seberapa besar pengaruh media SAPI 

terhadap minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Tujuan lainnya adalah memberikan 

guru alternatif media yang praktis dan menyenangkan untuk mendukung proses belajar 

mengajar. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan media 

pembelajaran inovatif di tingkat sekolah dasar. Dengan media ini, siswa diharapkan mampu 

belajar secara aktif dan mandiri. Penelitian ini menekankan pada integrasi aspek edukatif dan 

hiburan dalam pembelajaran. Dengan demikian, media SAPI diharapkan menjadi solusi efektif 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and 

Development (R&D). Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang 

mengacu pada model pengembangan ADDIE (Kusumadewi et al., 2022). Menurut (Hanafi, 

2017:130-131) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu dan menguji keefektifan metode tersebut (Rahayu et al., 2023). Metode Research 

and Development (R&D) sangat tepat digunakan dalam penelitian ini karena peneliti 

mengembangkan media pembelajaran yang menarik dengan berisikan materi penjumlahan 

dan pengurangan bilangan kelas II Sekolah Dasar.  

Langkah dan tahapan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ADDIE, pada tahapan 

Dengan penjelasan masing-masing tahapan seperti berikut: (1) Analisis, pada tahap analisis 

merupakan tahap awal dalam sebuah penelitian, dimana peneliti menganalisis permasalahan 

dan solusi yang tepat untuk permasalahan yang ditemukan. (2) Desain, setelah melakukan 

analisis selanjutnya dilakukan perencanaan untuk membuat desain media saluran pintar 

penjumlahan dan pengurangan. Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan beberapa 

langkah untuk membuat desain materi penjumlahan dan pengurangan dan desain media 

pembelajaran saluran pintar. (3) Pengembangan, pada tahap ini menghasilkan dan 

memvalidasi media yang sudah dihasilkan. Tahap ini harus mencapai beberapa langkah 
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seperti validasi ahli media dan validasi ahli materi, setelah melalui proses tersebut kemudian 

produk media dapat dikembangkan menjadi sebuah media pembelajaran Saluran Pintar 

(SAPI). (4) Implementasi, merupakan tahap pelaksanaan atau penerapan media pembelajaran 

kepada siswa dengan tujuan untuk memperoleh respon siswa terhadap media pembelajaran 

yang dikembangkan. (5) Evaluasi, merupakan tahap akhir dari ADDIE. Pada tahap ini 

dilakukan evaluasi untuk mengetahui revisi yang perlu dilakukan serta mengevaluasi produk 

yang dihasilkan dan dikembangkan sudah dikatakan praktis dan layak digunakan. 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Kembangarum 2 pada kelas II, Mranggen Demak 

pada 18 Januari 2024 dengan jumlah siswa sebanyak 17 siswa yang hadir.. Penelitian ini 

dilaksanakan setelah media pembelajaran melalui proses validasi oleh ahli media dan ahli 

materi. Kemudian untuk mengujikan media pembelajaran melakukan uji coba lapangan dan 

membagikan angket respon siswa untuk mengetahui keberhasilan media pembelajaran 

tersebut. 

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan angket. 

Observasi dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang ada dikelas II dengan 

cara melakukan secara langsung. Wawancara pada penelitian dilakukan dengan guru kelas II 

SD Negeri Kembangarum 2 dengan tujuan untuk memperoleh informasi dan mengetahui 

permasalahan terkait pelaksanakaan pembelajaran yang berlangsung dikelas II. Untuk angket 

ditujukan kepada ahli ahli media, ahli materi, dan siswa. Tujuan angket untuk memperoleh 

informasi tentang kelayakan dan kevalidan media pembelajaran yang dihasilkan serta 

memperoleh informasi keberhasilan media pembelajaran yang dihasilkan dan dikembangkan 

oleh peneliti. 

Data yang terkumpul dari hasil angket dan respon siswa akan dilakukan analisis, 

dengan tujuan untuk mengetahui hasil dari masing-masing data yang didapatkan. Analisis 

data yang akan dilakukan adalah data deskriptif. Data deskriptif dalam sebuah penelitian 

digunakan untuk menguji atau menjawab pertanyaan tentang subjek penelitian. Data tersebut 

nantinya akan dilakukan analisis menggunakan skala Likert. Skala Likert dalam sebuah 

penelitian digunakan untuk mengukur sikap, persepsi, dan pendapat seseorang atau 

sekelompok orang terdapat potensi dan permasalahan suatu objek, rancangan suatu produk, 

proses membuat produk dan produk yang telah dikembangkan atau diciptakan. Kriteria 

validasi ahli media dan ahli materi dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Validasi Ahli Media dan Ahli Materi 

Skor                       Keterangan 

1 Sangat Kurang 

2     Kurang 

3       Baik 

4  Sangat Baik 

 

Hasil validasi angket oleh ahli media dan ahli materi yang diperoleh kemudian 
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dianalisis dengan skala Likert untuk menghitung persentase keidealan setiap aspek dengan 

rumus berikut:  

                         Persentase =  Jumlah Skor Total   X  100% 

                         Jumlah Skor Ideal 

Kemudian persentase diubah menjadi deskriptif kualitatif untuk melihat kriteria 

kevalidan produk dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Persentase Data 

Persentase                      Keterangan 

                                                      0 – 20%                         Sangat Tidak Layak 

21 – 40%                             Tidak Layak 

                                                      41 – 60%                              Cukup Layak 

                                                     61 – 80%                                   Layak         

                                                     81 – 100%                           Sangat Layak 

 

Sedangkan hasil angket respon siswa akan dihitung menggunakan skala Guttman, 

skala tersebut merupaka skala pengukuran dengan didapatkan jawaban yang tegas berupa 

“Ya atau Tidak”. Pedoman pemberian skor angket respon siswa dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Pemberian Skor Respon Siswa 

Skor                              Keterangan 

1                                 Ya (Setuju) 

2                           Tidak (Tidak Setuju) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian pengembangan media pembelajaran dilakukan dengan tahap studi 

pendahuluan yang ditujukan untuk memperoleh dan mendapatkan informasi yang akan 

digunakan oleh peneliti sebagai dasar bagi penelitian yang dilakukan. Studi pendahuluan ini 

dilakukan melalui kegiatan studi lapangan di SD Negeri Kembangarum 2, Mranggen Demak. 

Peneliti melakukan observasi dan wawancara di lokasi penelitian. Berdasarkan kegiatan 

wawancara yang peniliti lakukan dengan Guru wali kelas II SD Negeri Kembangaraum 2, 

Mranggen Demak. Guru mengatakan bahwa siswa kelas II menyukai materi penjumlahan 

dan pengurangan, namun Guru tersebut tidak menggunakan media pembelajaran yang 

membuat ada beberapa siswa yang masih belum bisa memahami materi penjumlahan dan 

pengurangan. 

Adapun permasalahan yang ditemukan pada saat observasi yaitu proses 



4(2). Oktober 2025. © Ghea Putri Claudia, Siti Patonah, Mira Azizah 

Cerdas Mendidik e-ISSN 3031-0393 

326 

 

pembelajaran yang masih menggunkan metode ceramah dan tidak digunakannya media 

pembelajaran juga membuat siswa merasa cepat bosan selama pembelajaran berlangsung. 

Seperti pendapat Priyamitasari, D. Y. A, Nur, S., dan Endang, S.M. (2022) (Azhad et al., 

2023) bahwa hal tersebut terjadi karena proses pembelajaran sekedar menggunakan metode 

ceramah dan pembelajaran berpusat pada gurunya serta kurangnya penggunan keterampilan 

berpikir kritis, bekerja sama dan hanya berlangsung di dalam kelas sehingga membuat peserta 

didik bosan dan tidak bersemangat mengikuti pembelajaran karena keterbatasan ruang gerak. 

Media pembelajaran dalam pendidikan digunakan sebagai alat bantu yang membuat suasana 

pembelajaran menyenagkan, siswa tidak mudah bosan dan membuat siswa lebih mudah 

memahami materi yang disampaikan. Berdasarkan permasalahan yang ditemukan peneliti 

menyampaikan gagasan untuk mengembangkan media pembelajaran dalam bentuk kongkrit 

dengan nama Saluran Pintar (SAPI). 

Produk yang dikembangkan merupakan sebuah produk kongkret yang secara fisik 

dapat dirasakan oleh siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan tujuan untuk 

menarik minat belajar siswa, memotivasi siswa, dan membantu Guru dan siswa dalam 

memahami materi penjumlahan dan pengurangan. Media Saluran Pintar dapat dilihat pada 

Gambar 1 dan Gambar 2. 

 

Gambar 1. Tampilan Depan Media Saluran Pintar (SAPI) 
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Gambar 2. Tampilan Belakang Media Saluran Pintar (SAPI) 

 

Media Saluran Pintar (SAPI) dibuat menggunakan triplek yang masih aman untuk 

digunakan dengan ukuran 30 X 60 cm. Media Saluran Pintar (SAPI) ini dapat diletakkan di 

kursi pada saat media saat digunakan. Pada triplek tersebut teradapat 2 bagian media yaitu  

depan dan media belakang, media depan terdapat nama media dan angka untuk menarik 

minat belajar siswa. Media belakang digunakan untuk media penjumlahan dan pengurangan. 

Dalam penggunaan media tersebut digunakan gelas plastik dan kelereng sebagai alat bantu 

hitung. Selain disebut media pembelajaran, media Saluran Sapi (SAPI) juga disebut sebagai 

media permainan, jadi siswa dapat bermain sambil belajar. Sehingga membuat suasana 

pembelajaran menyenangkan dan membuat siswa tidak mudah bosan. 

Penggunaan media Saluran Pintar (SAPI) dilakukan di SD Negeri Kembangaraum 2 

kelas II pada 18 Januari 2024 dengan jumlah siswa sebanyak 17 siswa yang hadir. Siswa 

diberi kesempatan untuk menggunakan media pembelajaran secara langsung. Penggunaan 

media dalam penjumlahan siswa akan menghitung terlebih dahulu kelereng yang berada 

didalam gelas plastik 1 dan 2, kemudian kelereng tersebut dipindah melalui saluran yang 

berada disamping gelas plastik untuk mengetahui hasil penjumlahan tersebut. Sementara 

dalam pengurangan siswa akan menghitung terlebih dahulu jumlah kelereng yang berada 

didalam gelas plastik 1 untuk dipindahkan pada gelas plastik 2 melalui saluran yang berada 

diatas, kemudian sisa kelereng pada gelas plastik 1 akan dipindahkan melalui saluran yang 

berada disamping gelas plastik untuk mengetahui hasil pengurangan. 

Sebelum media pembelajaran Saluran Pintar (SAPI) digunakan dalam proses 

pembelajaran perlu adanya uji validasi kepada ahli media dan ahli materi yang dilakukan 

oleh dosen Universitas PGRI Semarang dan Guru SD Negeri Kembangarum 2. Hasil validasi 

ahli media dan ahli materi dapat dilihat pada Tabel 4 dan Tabel 5. 
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Tabel 4. Hasil Persentase Ahli Media  

               

              No              Validator            Jumlah        Skor        Persentase     Kategori 

                                                              Skor      Maksimal                                        

 

1 Dosen Universitas       37              40             92,5%           Sangat 

PGRI Semarang                                                                   Layak                                            

 

2 Dosen Universitas       30              40             75%              Layak 

                           PGRI Semarang                                                                            

                                     Rata-rata =  67  X 100%  = 84 %                Sangat 

                                                         80                                            Layak 

            
 

 

Tabel 5. Hasil Persentase Ahli Materi 

               

              No              Validator             Jumlah               Skor       Persentase     Kategori 

                                                               Skor            Maksimal                                        

                                         Kepala Sekolah  

                               1             SD Negeri                   36                  40               90%          Sangat 

Kembangarum 2                                                                         Layak                                   

 

                               2           Wali Kelas                    34                   40               85%           Sangat  

                                                                                                                               Layak                                                    

                                     Rata-rata =  70  X 100%  = 87,5 %                       Sangat 

                                                      80                                                        Layak 

          

 

Validasi ahli media memperoleh hasil persentase 84% dengan kriteria “Sangat Layak”, 

dan validasi ahli materi memperoleh hasil persentase 87,5% dengan kriteria “Sangat Layak”. 

Berdasarkan tahapan validasi media dan materi dapat disimpulkan bahwa media Saluran 

Pintar (SAPI) valid dan layak digunakan dalam materi penjumlahan dan pengurangan 

bilangan kelas II Sekolah Dasar. 

Media Saluran Pintar (SAPI) yang sudah masuk kedalam tahap validasi dan dinyatakan 

“Sangat Layak Digunakan” dapat digunakan untuk uji coba lapangan dalam pembelajaran 

kelas II Sekolah Dasar pada materi penjumlahan dan pengurangan. Uji coba media 

dilaksanakan pada salah satu Sekolah Dasar di Demak, yaitu SD Negeri Kembangarum 2, 

Mranggen Demak. Uji coba media dilakukan untuk mengetahui kelayakan dan kepraktisan 

media yang dikembangkan tersebut. Kepraktisan media tersebut dilihat melalui hasil angket 

respon siswa kelas II Sekolah Dasar. Angket respon siswa setelah melakukan uji coba media 

dikelas memperoleh persentase 84% termasuk kedalam kriteria “Sangat Layak” dan siswa 

“Sangat Menyukai” media Saluran Pintar (SAPI). Sehingga media Saluran Pintar (SAPI) 
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dinyatakan layak digunakan dan media ini dapat diterima dikelas sebagai alat bantu dalam 

proses pembelajaran pada materi penjumlahan dan pengurangan kelas II Sekolah Dasar. 

Berdasarkan dari hasil valid respon siswa membuktikan bahwa dengan adanya media 

pembelajaran Saluran Pintar (SAPI) siswa menjadi lebih aktif, senang, antusias, dan tertarik 

pada proses pembelajaran berlangsung. 

Pada pengembangan media Saluran Pintar (SAPI) masuk kedalam media pembelajaran 

fisik atau kongkrit. Media fisik atau kongkrit merupakan alat bantu yang digunakan guru 

selama proses pembelajaran dilaksankan, dimana siswa dapat melihat, meraba, dan 

menggunakan media secara langsung, serta media ini dalam penggunaannya dikelas sebagai 

cara komunikasi sehingga pembelajaran akan berjalan efisien dan efektif. 

Pendapat ini sesuai dengan pengembangan media Saluran Pintar (SAPI), media 

tersebut kedalam media kongkret dimana media terpampang nyata didepan kelas serta siswa 

dengan kasat mata dapat melihat dan menyentuh. Penerapan dan penggunaan media Saluran 

Pintar (SAPI) dikelas dapat dilihat pada Gambar 3. Hasil uji efektivitas belajr siswa dapat 

dilihat pada Tabel 6. 

 

 

 
Gambar 3. Penerapan dan Penggunan Media Saluran Pintar (SAPI) 
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Tabel 6. Hasil Uji Efektivitas Siswa Sebelum dan Sesudah  

Penggunaan Media Saluran Pintar (SAPI) 

 

          No               Nama Siswa                                             Nilai Siswa 

                                                                Sebelum Penggunaan        Setelah 

Penggunaan 

 

1.    Achmad Naufal Wafi                    65                                            90                           

2.    Ahmad Yusril Prasetyo                 65                                            90 

3.    Aisyah Silmi Afiqa                       70                                            90 

4.    Alfiatus Zahro                               75                                           100 

5.    Alyssa Nurussalma                        95                                           100 

6.    Anindya Fathina Ardani                85                                           100 

7.    Azka Zakaria                                 75                                           100 

8.    Azki Zakia                                     85                                            90 

9.    Khairrunissa Aryesti P                  75                                           100 

10.    Krisna Sipta Bagus P                    70                                           100 

11.    Muhammad Elang                        100                                          100 

12.    M. Arya Pratama                           70                                           100 

13.   M. Nur Latief                                  60                                           90 

14.   M. Rizky Dwi Ramadhan               75                                           100 

15.   Najwa Aqila Anindya                     90                                             - 

16.   Nesya Alya Rizky                           85                                           100 

17.   Nurlita Anggraini                            90                                            90 

18.   Zharif Ammar Qadir                       65                                            90 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran Saluran Pintar 

(SAPI) yang dilakukan di SD Negeri Kembangarum 2 pada materi penjumlahan dan 

pengurangan dapat disimpulkan sangat layak digunakan sebagai alat atau media pendamping 

dalam pelaksanaan pembelajaran berlangsung. Media Saluran Pintar (SAPI) dapat memberikan 

motivasi dan semangat belajar siswa dalam memahami materi penjumlahan dan pengurangan. 

Kelayakan media pembelajaran ini melalui validasi ahli media dan ahli materi. Penilaian 

validasi dilakukan oleh dosen Universitas PGRI Semarang dengan hasil persentase 84% dan 

validasi ahli materi memperoleh persentase 87,5% dengan hal tersebut memperoleh kategori 

“Sangat Layak Digunakan” sehingga dapat diterima dan digunakan dalam proses pembelajaran. 

Media pembelajaran Saluran Pintar “SAPI” telah menguji uji coba lapangan dikelas II Sekolah 

Dasar dan sudah mendapatkan respon dengan cara pengisian angket respon siswa. Hasil angket 

respon siswa memperoleh persentase sebanyak 84% dengan kategori “Siswa Sangat Menyukai” 

media Saluran Pintar (SAPI) dan media dinyatakan “Sangat Praktis”. Sehingga media Saluran 

Pintar “SAPI” dinyatakan berhasil dalam proses penelitian dan pengembangan dalam proses 

pembelajaran kelas II Sekolah Dasar pada materi penjumlahan dan pengurangan. 
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